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SUMMARY

AGGANEMADASYA NURHAYATI. The Effects of Blade Types of

Fertilizer Centrifuge Spreader at PT Mitra Kerinci Liki Plantation (Tea Plantation)
South Solok District West Sumatra Province (Supervised by TRI TUNGGAL).

The purpose of this research is to identify the different effects of
sentrifugal force on multiple types of blades used on tea fertilizer sower machine.
This research was carried out from August 2021 to September 2021 at PT Mitra
Kerinci Liki Plantation South Solok District West Sumatra Province. The method
used for this research are descriptive-quantitative and the data are collected from
three different types of blades for tea fertilizer sower machine. Observed
parameters included effective capacity (ha/hour), fuel requirements (L/hour),
amount of fertilizer used (kg/ha), and fertilizer distribution distance. The results of
this research indicate that there are several factors that can make it difficult for the
operator to pass through each obstacle, namely the presence of weeds, soil
conditions, hardened fertilizer due to moist, and the warping of the Al cover due
to vibration and the incorrect position of the A3 bolt on the blade cover. The
highest average effective capacity values were found in A3 with values of 0.586
ha/hour and the lowest were found in Al with values of 0.536 ha/hour. The
highest average fuel requirement is found in A2 which produces 0.769 L/hour of
average fuel demand, while the lowest average fuel requirement is found in Al
which produces 0.650 L/hour of average fuel demand. According to the tests and
observations that have been carried out in the field, the most effective blade for
fertilization is found in A2, because the fertilizer that comes out is almost close to
the predetermined fertilizer dose. The uneven distribution of fertilizer are caused
by this factors, namely the presence of weeds and the codition in which the

fertilizer becomes humid causing the fertilizer to hardened.

Keywords: Type a knives, effective capacity, fuel consumption, and distribution

uniformity
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RINGKASAN

AGGANEMADASYA NURHAYATI. Pengarun Jenis Mata Pisau
Penabur Sentrifugal Mesin Tabur Pupuk Teh (TAPEH) di Perkebunan Teh Liki
PT Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat (Dibimbing
oleh TRI TUNGGAL).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis mata pisau
penabur sentrifugal mesin Tabur Pupuk Teh (TAPEH) dengan piringan yang
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai dengan
September 2021 di Perkebunan Teh Liki PT Mitra Kerinci Kabupaten Solok
Selatan Provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode
deskriptif-kuantitatif dan untuk pengumpulan data menggunakan tiga macam
piringan yang berbeda. Parameter yang diamati, antara lain kapasitas efektif alat
(ha/jam), kebutuhan bahan bakar (L/jam), jumlah pupuk yang keluar (kg/ha), dan
kemerataan sebaran pupuk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat menyulitkan operator untuk melewati setiap gawangan
adalah adanya gulma, kondisi tanah, pupuk yang lembab menjadi mengeras, serta
melengkungnya penutup Al akibat getaran dan posisi baut A3 yang tidak tepat
pada penutup mata pisau. Nilai rata-rata kapasitas efektif tertinggi terdapat pada
A3 dengan nilai 0,586 ha/jam dan terendah terdapat pada Al dengan nilai 0,536
ha/ jam. Rata-rata kebutuhan bahan bakar tertinggi terdapat pada A2 dengan nilai
0,769 L/jam dan terendah pada Al dengan nilai 0,650 L/jam. Pengujian dan
pengamatan yang telah dilakukan di lapangan, mata pisau A2 menjadi penyebar
pupuk yang paling efektif karena mendekati dosis yang ditentukan. Faktor yang
menyebabkan tidak meratanya sebaran pupuk, yaitu berupa gulma dan kondisi

pupuk yang lembab mengakibatkan pupuk menjadi mengeras.

Kata kunci: Tipe mata pisau, kapasitas efektif, konsumsi bahan bakar, dan

keseragaman penyebaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Camellia sinensis atau biasa disebut dengan teh adalah tanaman asli Asia
terutama Cina, akan tetapi tanaman ini telah tersebar keseluruh dunia termasuk
pada daerah pelosok Indonesia terdapat berbagai aneka produk teh. Teh juga
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan memiliki banyak nilai fungsional
sebagai pencegah kanker kolon, menurunkan kolestrol, mengurangi efek sindrom
metabolic dan diabetes tipe 2, antivirus herpes, menghambat aktivitas enzim
Xhantin oksidase penyebab asam urat, (Atmajaya et al., 2018) bersifat
antioksidan, serta penghilang bau (deodorant) (Herawati dan Nurawan, 2008).

Salah satu keunggulan teh Indonesia adalah kandungan katekinnya berkisar
antara 7,02% hingga 11,60%, sedangkan kandungan katekin pada negara atau
kawasan lain berkisar antara 5,06 hingga 7,47 atau 1,34 kali lipat. Nilai fungsional
yang tinggi dari teh hijau merupakan peluang untuk dikembangkan lebih lanjut
(Herawati dan Nurawan, 2008).

Teh juga digunakan sebagai bahan minuman menyegarkan dan
menyehatkan, serta termasuk salah satu komoditi unggulan perkebunan Indonesia.
Luas lahan teh di Indonesia seluas 157.000 ha yang terdiri atas 54% perkebunan
rakyat, 24% perkebunan besar Negara, dan 22% perkebunan besar swasta
(Yulianto et al., 2007). Salah satu komoditas unggul di provinsi Jawa Barat
dengan nilai kontribusi ke Indonesia sebesar 70% adalah tanaman teh. Luas
perkebunan di Jawa Barat adalah 107.040 ha. Luasan tersebut terbagi menjadi
perkebunan teh rakyat, swasta, dan juga Negara. Perkebunan teh rakyat sebesar
57.516 ha, perkebunan besar swasta sebesar 23.590, dan perkebunan besar Negara
sebesar 25.934 ha (Herawati dan Nurawan, 2008).

Secara tradisional, memotong rumput dapat dilakukan dengan sabit atau
gunting. Metode ini akan berhasil jika taman di halaman yang sempit, tetapi tidak
akan berhasil untuk taman yang luas. Saat ini untuk melakukan kegiatan
memotong rumput secara luas, banyak orang yang menggunakan mesin pemotong

rumput karena dapat mempermudah dan mempercepat proses pemotongan

1 Universitas Sriwijaya



rumput. Mesin pemotong rumput yang paling umum adalah yang digerakkan oleh
bahan bakar, termasuk portable (tipe gendong) atau tipe dorong. Pada umumnya
mesin pemotong rumput tipe gendong bergerak rotasi untuk memotong rumput.
Untuk mengurangi penggunaan bahan bakar minyak, beberapa produsen
menggunakan arus bolak-balik (AC) untuk memproduksi mesin pemotong rumput
(Umar, Tain, dan Jatmiko, 2014).

Pengembangan teknologi sistem kontrol telah mengembangkan banyak
mesin otomatis yang dapat mengurangi pekerjaan menggunakan tenaga manusia,
mengurangi waktu pengoperasian, dan juga dapat menggantikan pekerjaan
manusia terutama dalam kegiatan yang membahayakan (Yusup, Arkanuddin, dan
Sutikno, 2015). Dibutuhkan tenaga tambahan dan keadaan fisik yang baik untuk
memotong rumput di lahan luas dan terbuka. Hal tersebut dapat membuat operator
cepat merasa lelah dan dapat berdampak pada penurunan produktivitas (Marpaung
etal., 2018).

Produktivitas teh ditentukan oleh pertumbuhan pucuk teh dan titik tumbuh
dipengaruhi oleh kandungan senyawa ATP dan ADP, serta transformasi kedua
senyawa ini dipengaruhi oleh aktivitas unsur P, sedangkan terlaksananya potensi
pertumbuhan pucuk juga ditunjang oleh ketersedian N-total pada tanah. Selain N
dan P, tanaman teh juga menyerap unsur hara esensial lainnya dari dalam tanah
untuk mendorong pertumbuhan pucuknya yang menyebabkan berkurangnya
ketersediaan unsur hara esensial di dalam tanah, serta akibat proses pencucian
(melalui air hujan), nutrisi dalam tanah juga akan berkurang. Pemupukan sangat
esensial dalam pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman teh, sehingga
pemupukan harus dilakukan tepat dosis, tepat cara, tepat waktu, dan tepat jenis.
Pada kenyataannya, sering terjadinya masalah akibat human error yang relatif
tinggi, yaitu tidak meratanya sebaran pupuk yang dilakukan dengan cara tabur
manual, sehingga tidak memenuhi kaidah tepat dosis pertanamannya dan tidak
memenuhi kaidah tepat cara pemupukan.

Selain pembagian dosis pemupukan yang tidak merata, pemupukan secara
manual juga memakan waktu yang lama dan membutuhkan tenaga kerja yang
lebih banyak. Oleh karena itu, diperlukannya mesin tabur pupuk teh (TAPEH)

untuk pemupukan mekanis pohon teh. Mesin ini dapat melakukan pemupukan
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secara merata, jarak pemupukan jauh, dan lebih mudah menjangkau tanaman
utama. Proses pemupukan dengan menggunakan mesin tabur pupuk teh (TAPEH)
diharapkan dapat mengurangi waktu pengaplikasian pupuk dan/atau pemupukan,
serta meminimalkan kesalahan yang menyebabkan sebaran pupuk yang tidak

merata di permukaan teh.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis mata pisau penabur
sentrifugal mesin Tabur Pupuk Teh (TAPEH) di Perkebunan Teh Liki PT Mitra
Kerinci Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat.
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